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OPINI
Esensi Ibadah Kurban

TAJUK RENCANA

" Pemerataan Daging Kurban

HARI raya Idul Adha segera ti-
ba, meski Indonesia dengan
Arab Saudi berbeda hari.
Pemerintah Arab Saudi (setelah
melakukan rukyatul hilal) memu-
tuskan Idul Adha 10 Dzulhijjah
jatuh pada Minggu (16/6) lusa,
sehingga para jemaah haji
melaksanakan wukuf Sabtu
(15/6) besok dan Jumat (14/6)
hari ini jemaah meninggalkan
Makkah menuju Arafah. Sedang
pemerintah Indonesia (termasuk
NU dan Muhammadiyah) mene-
tapkan Idul Adha jatuh pada
Senin (17/6). Namun soal beda
ini tidak masalah, sudah biasa.

Sedang ibadah terkait momen-
tum ini adalah haji dan kurban.
Ibadah haiji di Tanah Suci yang
dilaksanakan bagi umat Islam
yang mempunyai kemampuan
(dalam berbagai aspek), yang
sekarang rangkaian prosesinya
sedang berlangsung. Sedang
umat Islam yang tidak berke-
sempatan haji disunatkan untuk
kurban, vyaitu menyembelih
hewan kurban (kambing, sapi,
atau unta kalau di Arab Saudi).
Meski hukum kurban sunat,
tetapi termasuk sunat yang
ditekankan (muakkad).

Karena kondisi ekonomi umat
Islam berbeda-beda, maka jum-
lah hewan kurban yang disem-
belih di setiap wilayah juga
berbeda-beda. Untuk di daerah
perkotaan, yang mayoritas mus-
limnya tergolong mampu, maka
akan banyak hewan kurban
yang disembelih (sapi maupun
kambing), bahkan bisa jadi sam-
pai berlebih. Sementara itu di da-
erah pinggiran, pedesaan sam-
pai ke pelosok, wilayah yang
mayoritas muslimnya kategori
miskin atau tidak mampu, jumlah
hewan kurban yang disembelih
sering minim atau tidak ada
sama sekali. Konon ada yang
satu kampung hanya ada satu
kurban kambing, sehingga ketika
dagingnya dibagi seluruh warga
masing-masing hanya kebagian
sedikit. Hanya saja saat ini
belum diketahui data wilayah

yang minim atau tidak ada
hewan kurban yang disembelih.

Melihat kondisi yang njom-
plang ini, maka sudah semes-
tinya umat Islam di daerah-da-
erah yang surplus hewan kurban
untuk memikirkan daerah yang
minus. Artinya bagaimana agar
hewan kurban tidak numpuk di
satu wilayah, tetapi juga menye-
bar ke daerah lain yang keku-
rangan, sehingga pada hari raya
Idul Adha semua bisa merasa-
kan lezatnya makan daging.
Apalagi di desa-desa masih ba-
nyak masyarakat yang jarang
makan dengan lauk daging. Se-
dang di kota banyak yang hampir
tiap hari bisa makan daging,
bahkan ada yang sudah harus
mengurangi konsumsi daging.

Karena itu alangkah bijaknya
kalau panitia-panitia atau pe-
ngurus takmir masjid yang
hewan kurbannya berlebih untuk
mendistribusikan dagingnya ke
daerah lain yang minim, di sam-
ping membagikan daging kepa-
da warga sekitar dan orang tidak
mampu yang datang. Sementara
itu bagi perseorangan yang
belum memasrahkan hewana
kurban kepada takmir atau pani-
tia kurban, jika mengetahui
hewan kurbannya  sudah
banyak, bisa berpikir untuk me-
nyerahkan hewan kurban ke da-
erah lain yang masih kurang.
Untuk itu tidak perlu datang lang-
sung ke daerah tersebut, tetapi
bisa menitipkannya ke lembaga
resmi, misalnya ke Baznas yang
selanjut akan mendistribusikan
ke daerah yang kekurangan.

Pendek kata, bagaimana agar
pada hari raya Idul Adha semua
bisa menikmati daging kurban.
Karena itu kita harus berusaha
agar distribusi daging kurban
bisa merata di semua wilayah.
Jangan sampai ada satu wilayah
yang berlebihan namun di da-
erah lain kekurangan atau tidak
ada sama sekali. Bagi daerah
yang kurang kiranya juga bisa
menginfokan kepada yang
kelebihan. O-d
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ESENSI dari ibadah kurban berupa
spirit yang perlu dikembangkan manu-
sia adalah aktualisasi kedermawanan
sosial dengan menyantuni, mengasihi,
dan memberdayakan kaum lemah dan
tidak berdaya. Sebab tujuan utama
dari kegiatan kurban meningkatkan
ketakwaan kepada Allah SWT. Dengan
demikian, maka makna urban dalam
istilah di sini berarti kita berusaha
menyingkirkan hal-hal yang dapat
menghalangi upaya mendekat-
kan diri kita pada Allah SWT.

Ibadah kurban berperan
dalam memperkuat iman dan
kepatuhan kita kepada Allah.
Dalam kehidupan sehari-hari,
kita terlalu sibuk dengan urus-
an duniawi dan lupa untuk
mengingat Tuhan. Ibadah
berkurban membawa kita kem-
bali ke akar religi kita dan mem-
beri kita kesempatan untuk
memperkuat hubungan spiritu-
al kita dengan Allah.

Melaksanakan Ibadah kurban
dengan penuh penghayatan da-
pat memupuk sifat mahmudah
yang berupa ketaatan, ketun-
dukan atas perintah-Nya, pemu-
rah terhadap sesama, bertaubat,
menambah rasa syukur, dan
lainnya. Disamping itu juga
memupuskan sifat madzmumah
seperti cinta dunia, kikir, pelit,
sombong, dendam, hasad dengki, dan
lain-lain.

Melalui kurban, kita tidak hanya
menunjukkan kesetiaan kepada Allah
semata, tetapi juga menciptakan hu-
bungan yang lebih baik dengan masya-
rakat di sekitar kita. Bagian dari dag-
ing kurban dikonsumsi oleh keluarga
sendiri, tetapi juga disumbangkan
kepada keluarga dan tetangga yang
lebih membutuhkan. Dengan ber-
donasi daging kurban kepada orang-
orang yang membutuhkan, kita mem-
buat hubungan yang harmonis dan
membangun solidaritas sosial.

Kurban merupakan salah satu perin-
tah Allah SWT. Dalam QS. Al-Kautsar
ayat 2 memerintahkan: "Maka, lak-
sanakanlah salat karena Tuhanmu
dan berkurbanlah!” Adapun sisi hu-
kumnya, tergolong sunnah muakkad
(sunnah yang sangat dianjurkan).
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
"Barang siapa yang menyembelih
(hewan kurban) sebelum shalat Idul
Adha, maka ia menyembelih untuk
dirinya sendiri, dan barang siapa yang

Najamuddin Al Baweany

menyembelih (hewan kurban) sesudah
shalat, maka sungguh ia telah

menyempurnakan kurbannya dan
telah mengikuti sunnah kaum muslim-
in.” (HR. Bukhari).

Bagi mereka yang berkemampuan
untuk berkurban tetapi tidak mau
berqurban, maka mereka adalah golon-

gan yang diberi peringatan keras oleh
Nabi Muhammadiyah SAW seba-
gaimana sabdanya, yang artinya: "Ba-
rang siapa yang mampu berkurban
dan ia tidak melaksanakannya, maka
janganlah ia menghadiri tempat salat
kami.” (HR. Al-Baihaqi, Ibu Majah,
Ahmad dan Hakim). Tentu saja hal ini
bukan berarti mengkafirkan orang
yang mampu tetapi enggan berkurban,
hanya menunjukkan bahwa ibadah
kurban bagi yang mampu, sesungguh-
nya sangat dianjurkan dan ditekankan
untuk dilaksanakan.

Kurban adalah kata yang singkat
tetapi mempunyai pengaruh besar ter-
hadap kehidupan. Hal ini terbukti keti-
ka kita memaknai arti kehidupan.
"Hidup tidak bermakna bila tidak dis-
ertakan pengorbanan.” Hal ini menun-
jukkan pengorbanan sangat dian-
jurkan kepada siapa pun, karena tanpa
adanya pengorbanan, maka yang ada
hanyalah kepentingan pribadi secara
egois dan apatis tidak menghiraukan
terhadap nasib orang lain.

Dalam ajaran Islam, ibadah kurban
berarti upaya taqarrub yakin mende-
katkan diri kepada Allah SWT, yang
berarti esensi (inti) ibadah kurban
adalah menguji kesadaran dan sejauh
mana segala pola pikir, segala tindak
tanduk kita benar-benar sejalan de-
ngan perintah Allah SWT, dan men-
jauhi segala larangan-Nya. Selain itu,
ibadah kurban mengandung dimensi
sosial yang tinggi. Betapa tidak, pada
saat itu daging kurban dibagi-
bagikan kepada fakir miskin
yang mungkin sepanjang
tahun belum pernah
memakan daging karena
hidupnya tidak mampu untuk
membeli daging.

Jadi dengan demikian,
ibadah kurban sesungguhnya
mengandung tiga aspek. Per-
tama, aspek Ubudiyah, yaitu
menjalin hubungan ibadah
kepada Allah SWT yang seka-
ligus dapat mengakrabkan
hubungan manusia dengan
khalignya. Kedua, aspek ijti-
maiyah mengandung makna
menjalin hubungan kepada
sesama manusia. Hal ini ter-
jadi dalam pendistribusian
daging kurban yang melahir-
kan suatu jaringan hablum
minannas. Tentunya hal ini
akan melahirkan struktur
masyarakat yang kuat bahkan bisa
menjembatani kesenjangan sosial an-
tara golongan elite dengan masyarakat
biasa yang secara moral akan mem-
persempit kecemburuan sosial.

Ketiga, aspek tarbiyah (pendidikan),
kalau dilihat dari segi dampak positif
ibadah kurban dimaksudkan untuk
menempa umat Islam supaya rela
menyembelih hewan kurban demi ke-
pentingan manusia semata-mata kare-
na Allah SWT. 0O-d

*) Najamuddin Al Baweany,
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Memakmurkan Cagar Budaya Marginal

MEMBANGGAKAN. Itulah kata
yang paling tepat untuk mengapresi-
asi keberhasilan Pemda DIY, khusus-
nya Dinas Kebudayaan dan jajaran-
nya, dalam menginventarisasi dan
menetapkan cagar budaya yang ada
di wilayahnya. Berdasarkan data
yang dilansir Kemendikbudristek,
saat ini DIY memiliki 794 cagar bu-
daya (selanjutnya disingkat CB).
Bandingkan dengan Jateng yang me-
miliki 959 buah CB, Jatim (367 buah),
Jabar (366 buah) dan DKI Jakarta
(222 buah). Padahal Jateng terdiri
dari 35 kabupaten/kota, Jatim (38),
Jabar (27), DKI Jakarta (5), semen-
tara DIY hanya terdiri dari 5 kabupa-
ten/kota. Jika direrata di setiap kabu-
paten/kota di DIY terdapat sekitar
158 CB, di Jateng sekitar 27 buah, di
Jatim sekitar 9, di Jabar sekitar 13,
dan di DKI Jakarta sekitar 44.

Keberhasilan DIY dalam mengin-
ventarisasi dan menetapkan CB tiada
lain berkat kerja cepat, akurat, dan
profesional Tim Ahli Cagar Budaya
(TACB), yang terdiri dari para arke-
olog, ahli sejarah dan ahli budaya.
Juga, tentu saja, berkat dukungan
dana keistimewaan.

Mengoptimalkan pemanfaatan

Secara umum, CB terbagi dalam li-
ma (5) kategori, yakni benda CB, ba-
ngunan CB, struktur CB, situs CB,
dan kawasan CB. Di DIY, yang
banyak ditemui adalah bangunan CB
(417 buah) dan benda CB (202 buah).
Thwal fungsi dan kemanfaatan CB,
antara lain untuk mempertahankan
identitas budaya masyarakat dan
simbol identitas nasional. Juga untuk
memperkokoh jatidiri komunitas/-
bangsa, menambah kekayaan
khasanah budaya, dan bukti nyata
peristiwa sejarah. Kecuali itu, dapat
pula untuk mendukung sektor pari-
wisata yang berujung pada pening-
katan kesejahteraan masyarakat.
Atas dasar fungsi dan kemanfaatan-
nya, otomatis CB yang telah ditetap-
kan oleh otoritas resmi, wajib dilin-
dungi, dijaga, dipelihara, dan diman-
faatkan sebesar-besarnya untuk men-
dorong dinamika kehidupan sosial,

Sarworo Soeprapto

budaya dan perekonomian masyara-
kat.

Meminjam terminologi dari agama
Islam, segenap pemangku kepenting-
an yang ada di masyarakat memiliki
kewajiban memakmurkan CB. Bagai-
mana cara memakmurkan CB? Tentu
saja dengan cara menjaga, melindun-
gi dan memperbaiki (memugar), me-
ngunjungi, dan memanfaatkan untuk
aneka kegiatan yang bersifat positif.
Intinya, keberadaan CB juga berman-
faat secara riil pada masyarakat seki-
tarnya.

Kasus Selokan Mataram

Banyaknya jumlah CB di suatu da-
erah memiliki risiko tersendiri.
Kecuali pemerintah wajib memberi
dukungan moril dan materiil, masya-
rakat umum sendiri secara terus-
menerus harus ditebalkan kesadaran-
nya ihwal pentingnya dan keman-
faatannya. Khusus dukungan materi-
il (baca: biaya pemeliharaan dan pe-
mugaran), Pemda DIY sudah melaku-
kan, karena memiliki dana keistime-
waan, yang sebagian dapat diman-
faatkan untuk membantu

bahkan marginal. Sebagai contoh,
Selokan Mataram.

Selokan Mataram yang dibangun
1944 atas inisiatif Sultan HB IX
merupakan mahakarya budaya yang
sangat bermanfaat bagi ketersediaan
air dan budidaya tanaman pangan di
Sleman. CB tersebut selama ini ku-
rang begitu diperhatikan. Pemda se-
tempat dan masyarakat sepanjang se-
lokan tidak digelorakan memak-
murkannya. Alhasil, selokan tersebut
kurang dirapikan dan diperindah kiri-
kanannya, serta cenderung dijadikan
ajang pembuangan limbah. Idealnya,
begitu dinyatakan sebagai cagar bu-
daya, masyarakat dilibatkan dalam
memakmurkan selokan.

Selain Selokan Mataram, tentu ma-
sih banyak CB lain kategori marginal
yang perlu dimakmurkan. Misalnya
saja: Petilasan Pesanggrahan Am-
barketawang dan Pasar Sungapan
(Argodadi, Bantul). Memang, tidak se-
mua CB bisa dimakmurkan. Hanya
CB tertentu saja yang bisa dimak-
murkan, sesuai kondisi lingkungan-
nya. O-d

*) Sarworo Soeprapto, peminat
masalah sosial dan kebudayaan.

pemeliharaan dan peman-
faatan CB.

Problem yang dihadapi
CB di DIY saat ini justru

Kut bel Ramai polemik ’‘Beach Club’ di
menyangkut belum mer- Gunungkidul.
atanya perhatian. . ..
Perhatian yang diberikan -- Harus dilakukan kajian secara
masih sebatas pada CB kat- komprehensif. s

egori mayor, terkenal, bers-
inggungan erat pusat ke-
kuasaan, serta berada di
perkotaan. Misalnya,
Kompleks Makam Raja-raja
Mataram (Kotagede),
Makam Raja (Imogiri),
Benteng Vredeburg dan be-
berapa lagi. Sementara itu
CB yang terkesan biasa-bi-
asa saja dan berada di da-
erah pinggiran cenderung
kurang terperhatikan. CB
jenis ini dapat dikate-

ru.

kan.

Fojok KR

Timwas Haji temukan bus belum
ramah lansia.

-- Kasihan para lansia kalau naik
bus tersebut.

Revisi UU TNI/Polri jangan terburu-bu-

-- Supaya hasilnya sangat memuas-

ek

Bz

gorikan CB minor, atau



